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Abstrak 

Latar belakang: Hipertensi merupakan salah satu penyakit kronis yang banyak ditemukan 

pada kelompok lanjut usia dan angka kejadiannya terus meningkat. Kondisi ini 

memerlukan penanganan secara berkelanjutan yang mana kepatuhan dalam mengonsumsi 

obat menjadi faktor penting untuk menjaga tekanan darah tetap terkendali. Tujuan: untuk 

mengetahui hubungan manajemen stres keluarga dengan kepatuhan minum obat pada 

lansia hipertensi di Posyandu Desa Banyuputih Kabupaten Situbondo. Metode: Desain 

penelitian ini adalah korelasi dengan pendekatan Cross Sectional. Populasi dalam 

penelitian ini adalah 110 lansia hipertensi di Posyandu Desa Banyuputih. Pengambilan 

sample menggunakan teknik Purposive Sampling dengan jumlah sampel 87 responden. 

Instrumen penelitian yang digunakan menggunakan kuesioner manajemen stres keluarga 

yang dikembangkan melalui teori Rusminarni (2022) dan kuesioner kepatuhan minum obat 

(Morisky et al., 1986). Analisis data menggunakan uji Spearman Rank. Hasil: Manajemen 

stres keluarga kategori baik (47,1%), kategori cukup (34,5%), kategori kurang (18,4%) dan 

Kepatuhan minum obat kategori tinggi (21,8%), kategori sedang (29,9%), kategori rendah 

(48,3%). Uji Spearman rank menunjukkan nilai p-value 0,703 artinya tidak terdapat 

hubungan yang signifikan antara manajemen stres keluarga dengan kepatuhan minum obat 

dengan nilai koefisien korelasi diperoleh nilai sebesar 0,041 yang artinya hubungan sangat 

lemah. Kesimpulan: karena p-value 0,703>0,05 maka tidak terdapat hubungan yang 

signifikan Manajemen Stres Keluarga Dengan Kepatuhan Minum Obat di Posyandu Desa 

Banyuputih. Saran: Keluarga tetap berperan aktif dalam mendukung kepatuhan 

pengobatan lansia. 
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